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Abstract

This research originated from the fact that was found in Aisyiyah
29 Tanjung Aur Kindergarten, Padang, that children's creativity
ability is not well developed, because the media is less varied.
The aim of the researchers was to raise this title to find out
whether clay influences the creativity of early childhood in Aisyi-
yah 29 Kindergarten Tanjung Aur Padang. Children's creativity
can be developed through clay media. After going through the
process and stages of clay can be used by children so that it is
safe and harmless when forming activities with clay. The re-
search method used is a quantitative method with experimental
quasy types. Tests in the form of 4 items are used as data collec-
tion techniques, then processed using the t-test. The results of
the post-test data analysis of the experimental class scored an
average of 80 using clay activities and the control class gained
an average of 71.67 using paper pulp.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu memiliki dan mempunyai
sosok yang polos, yang memiliki kemampuan dan potensi yang
ada dalam dirinya. Kemampuan dan potensi tersebut akan terop-
timalkan jika diberikan stimulasi yang tepat sehingga teroptimal-
nya kemampuan dan potensi yang dimiliki sesuai dengan tahap
usianya. Agar teroptimalnya potensi anak tentulah diberikan
pendidikan sejak dini, dimana pendidikan anak usia dini merupa-
kan pendidikan yang harus diterima oleh setiap anak untuk
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perkembangan di masa yang akan datang, kualitas pengalaman
yang diperoleh anak dimasa dini akan menjadi bermakna di ma-
sa akan datang (Eliza,2013). Banyak kemampuan dan aspek
yang dimiliki anak yang harus dikembangkan baik di sekolah
maupun dalam keluarga.

Kreativitas adalah salah satu kemampuan yang dimiliki anak.
Kreativitas itu sendiri merupakan sebuah keahlian yang dimiliki
seseorang dalam mengekspresikan dan mengaplikasikan ide-
ide baru yang dimilikinya dalam bentuk karya yang bermanfaat.
Menurut Susanto (2011:114) kreativitas ialah gagasan baru
yang imajinatif yang diciptakan melalui kemampuan mengadap-
tasikan ide dan gagasan yang sudah ada dengan yang baru. |de-
ide tersebut menghasilkan karya-karya yang bernilai dan ber-
manfaat. Kreativitas itu sendiri tentunya tidak muncul begitu saja
melainkan diberi stimulasi sejak dini. Stimulasi dapat diberikan
baik dari lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga.

Mengembangkan kreativitas anak dapat dilaksanakan dengan
mengaplikasikan tanah liat dalam kegiatan pembelajaran. Tanah
liat termasuk bahan alam yang mudah didapatkan, sederhana
dan elastis seselain itu sehingga mudah dibentuk. Alasan
peneliti menggunakan tanah liat sebagai media pengembangan
kreativitas anak adalah untuk mengenalkan bahan alam, dimana
tanah liat yang dipakai peneliti merupakan hasil proses dan
tahapan sehingga tidak berbahaya digunakan oleh anak pada
saat kegiatan berlangsung.

Tanah liat bersifat elastis mudah dibentuk sehingga anak tertarik
dan senang untuk mengeksplorasi  bentuk-bentuk sesuatu
secara spontan sesuai dengan ide dan gagasan yang dibuat
oleh anak, pada saat kegiatan berlangsung penelii
menggunakan tema alam semesta dengan sub tema benda-
benda langit (bumi, matahari, bulan dan bintang). Pada saat
pelaksanaan kegiatan berlangsung anak dibebaskan untuk
membuat berbagai bentuk dengan tanah liat sesuai ide, kreasi
dan imajinasi masing-masing anak, berdasarkan dengan penge-
tahuannya tentang benda-benda langit tersebut.

Tujuan menggunakan tanah liat dalam penelitian ini adalah se-
bagai media penelitian untuk melihat adakah pengaruh tanah liat
terhadap kreativitas anak usia dini di Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah 29 Tanjung Aur Padang. Peneliti akan menilai ber-
dasarkan 4 aspek kreativitas yaitu pribadi (kemampuan mem-
bentuk secara mandiri), pendorong (kemampuan membuat ben-
tuk sesuai imajinasi), proses (kemampuan menceritakan hasil
karya), dan produk (kemampuan memvariasikan hasil karya).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eskperimen dalam bentuk
quasy exsperimental dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono
(2017:72) metode eksperimen merupakan metode penelitian da-
lam kondisi terkendali yang digunakan unruk melihat sejauh ma-
na pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain. Menurut
Sugiyono (2017:77) quasy experimental memiliki kelompok
kontrol, tidak berfungsi mengendalikan variabel luar sepenuhnya
yang mengubah pelasanaan eksperimen.

Seluruh peserta didik di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 29 Tan-
jung Aur Padang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini,
sedangkan B1 dan BS5 dijadikan sampel pada penelitian ini
dengan jumlah 15 orang B1 dan 15 orang B5 yang ditentukan
melalui tenik pengumpulan sampel yaitu melalui teknik purpos-
ive sampling.

Instrumen penelitian menggunakan tes, yaitu tes perbuatan guru,
dengan masing-masing kriteria penilaian antara lain: skor 4
dengan ketentuan berkembang sangat baik (BSB), skor 3
dengan ketentuan berkembang sesuai harapan berkembang
sesuai harapan(BSH), skor 2 dengan ketentuan mulai berkem-
bang (MB), skor 1 dengan ketentuan belum berkembang (BB).
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan cara
membandingkan dua rata-rata nilai denganmenggunakan uiji t.
sebelum melaksanakan analisis data terlebih dahulu
melaksanakan uji liliefors untuk normalitas dan uji barleett untuk
homogenitas serta uji hipotesis.

Pendekatan BCCT (Beyond Centre and Circle Time)
memerlukan pendekatan yang tepat agar dapat mengoptimalkan
seluruh potensi perkembangan anak terutama “melejitkan”
potensi kecerdasan anak. Kurikulum yang digunakan dalam
pendekatan ini mendasarkan pada asumsi bahwa anak belajar
melalui bermain dengan benda-benda dan orang-orang di
sekitarnya  (lingkungan) (Depdiknas, 2006: i). Metode ini
ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak,
agar kecerdasannya dapat berkembang secara optimal, maka
otak anak perlu dirangsang untuk terus berpikir secara aktif
dengan menggali pengalamannya sendiri (bukan sekedar
mencontoh atau menghafal). Metode ini memandang bermain
sebagai wahana yang paling tepat dan satu-satunya wahana
pembelajaran anak, karena di samping menyenangkan, bermain
dalam setting pendidikan dapat menjadi wahana berpikir aktif
dan kreatif (Suryana, 2016: 272).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan dengan uji hipotesis dengan
melakukan uji t sebelum tahap itu dilakukian uji normalitas dan
jugauji homogenitas. Penelitian dilakukan sebanyak 10 kali, 5
kali di kelas eksperimen dan 5 kali di kelas control. B1 sebagai
kelas eksperimen dengan mengadakan 1 kali pre-test dilanjutkan
dengan treatmen sebanyak 3 kali pertemuan dan 1 kali post-test.
B5 sebagai kelas kontrol terdiri dari sekali pre-test dan post-test.
Peneliti  menggunakan penilaian dengan 4 item pernyataan.
Peneliti akan menilai berdasarkan 4 aspek kreativitas yaitu
pribadi (kemampuan membentuk secara mandiri), pendorong
(kemampuan membuat bentuk sesuai imajinasi), proses (ke-
mampuan menceritakan hasil karya), dan produk (kemampuan
memvariasikan hasil karya). Berikut gambaran hasil pre-test kre-
ativitas anak kelas eksperimen dan kreativitas kelas kontrol.

Tabel 1. Perbandingan hasil pre-test krativitas anak kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Variabel Pembelajaran
Kreativitas dengan Kreativitas dengan
Tanah Liat bubur kertas
Eksperimen (B1) kontrol (B5)
N 15 15
Nilai Tertinggi 81,25 75,00
Nilai Terendah 50,00 43,75
Rata-Rata 64,17 63,33

Terlihat pada tabel di atas 81,25 sebagaia nilai tertinggi, 50 nilai
terendah dan rata-rata 64,17 untuk kelas eksperimen. Kelas
control mendapatkan nilai paling tinggi 75 dan nilai paling rendah
43,75, rata-rata 63,33.

s0 O Nilai Tertinggi

40 @ Nilai Terendah

30 O Rata-Rata

Kelas Esperimen kelas Kontrol

Grafik 1. Perbandingan hasil pre-test Kreativitas Anak kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol

Gambaran grafik di atas menunjukkan nilai tertinggi mencapai
81,25 dan nilai paling rendah 50 rata-rata 64,17 untuk kelas ek-
sperimen dan nilai paling tinggi kelas kontrol 75, paling rendah
43,75 dan rata-rata 63,33.
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Post-test Kreativitas anak kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Pendekatan Pembelajaran

Kreativitas Kreativitas
Variabel dengaq Tanah  dengan Bubur
Liat Kertas
Eksperimen Kontrol (B5)
(B1)
N 15 15
Nilai 93,75 87,50
Tertinggi
Nilai 62,50 56,25
Terendah
Rata-rata 80 71,67

Berdasarkan tabel post-test di atas terlihat nilai tertinggi pada
kelas eksperimen mendapatkan nilai 93,76, nilai paling terendah
62,5, rata-rata 80. Sedangkan nilai paling tinggi pada kelas
kontrol 87,50 nilai paling terendah 56,25 rata-rata 71,67.

O Nilai Tertinggi

B Nilai Terendah
O Rata-Rata

Kelas kelas
Esperimen Kontrol

Grafik 2. Perbandingan Hasil Post- Test Kreativitas Anak
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik di atas dapat dijabarkan bahwa per-
bandingan hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlihat bahwa nilai tertinggi kelas eksperimen yang ber-
hasil dicapai anak adalah 93,75 dan kelas kontrol 87,50 Nilai ter-
endah kelas eksperimen yang dicapai anak 62,50 dan kelas
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kontrol 56,25, dengan rata-rata pada kelas eksperimen 80 dan
pada kelas kontrol 71,67.

Berikut adalah grafik perbandingan nilai pre-test dan pos-test ke-
las eksperimen dan kontrol kreativitas anak:

100
80
60
40

O Nilai Tertinggi
E Nilai Terendah

20
0

1
Kelas Kelas Kelas Kelas ORata-Rata

Eksperimen Kontrol Eskperimen Kontrol
Pre-test Pre-test Post-test Post-test

Grafik 3. Data Perbandingan Hasil Pre- Test dan Post-Test Krea-
tivitas Anak Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambaran grafik di atas adalah perbandingan nilai post-test ke-
las eksperimen dan kontrol dimana  kelas eksperimen
mendapatkan nilai paling tinggi 93,75, nilai paling rendah 62,50
dan rata-rata 80. Sedangkan nilai paling tinggi pada kelas
kontrol 87,50 teremndah 56,25 dan rata-rata 71,67. Berikut
grafik nilai kreativitas anak pada kelas eksperimen dan kontrol
untuk nilai pre-test dan post-test. Tergambar dari grafik di atas
nilai pre-test kelas eksperimen mendapatkan nilai paling tinggi
81,25 paling rendah 50.00 rata-rata 64,17, untuk kelas kontrol
nilai paling tinggi mencapai 75 nilai paling rendah 43,75 rdan ra-
ta-rata 63,33. Setelah melakukan pre-test peneliti melakukan
pos-test dimana anak mencapai nilai paling tinggi untuk kelas
eksperimen 93.75 paling rendah 62,50 dengan rata-rata 80 dan
kelas kontrol mencapai nilai tertinggi 87,50 nilai terendah 62,50
dengan rata-rata 71,67.

Pada saat peneliti melakukan Pre-Test kegiatan tanah liat ter-
hadap kreativitas anak usia dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah
29 Tanjung Aur Padang di kelas Eksperimen B1, peneliti menan-
yakan pengetahuan anak tentang tanah liat kemudian anak
dibebaskan untuk membentuk benda-benda langit (bulan) sesuai
dengan ide dan kreativitasnya. Untuk hasil karya yang dibuat
anak berbagai macam bentuk salah satunya ada anak yang
membentuk bulan purnama, setengah lingkaran dan bulan sabit.
Kemudian anak menceritakan hasil karya yang dibuatnya ke de-
pan kelas, dan ketika bercerita ke depan ada anak yang masih
malu dan ada yang sangat antusias. Begitupun selanjutnya dari
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treatment 1 anak membentuk benda-benda langit (bumi). Treat-
ment 2 anak membentuk matahari. Treatment 3 anak memben-
tuk bintang. Pada saat kegiatan post-test anak membentuk
semua benda-benda langit yang telah dipelajarinya (bulan, bumi,
matahari, bintang) sesuai dengan imajinasi, ide dan kreativi-
tasnya. Kemudian anak dengan antusias menceritakan hasil kar-
ya yang dibuatnya.

Kelas kontrol menggunakan bubur kertas, dengan membentuk
benda-benda langit (bulan, bumi, matahari dan bintang), namun
pada saat melakukan kegiatan anak kurang antusias karena su-
dah biasa dilakukan di sekolah dan ada juga anak yang tidak
mau mengerjakan dengan alasan tidak menyukai bau lem kare-
na katanya (pusing buk).

Hasil pengamatan peneliti bahwa hasil kegiatan tanah liat kelas
eksperimen menunjukkan hasil lebih baik dari klelas control
menggnakan bubur kertas. Dilihat dari aspek kreativitas anak
nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek kreativitas anak
(membentuk secara mandiri, membentuk sesuai imajinasi,
menceritakan hasil karya, dan memvariasikan hasil karya) ber-
dasarkan nilai rata-rata yang didapatkan anak.

Kemampuan belajar siswa akan lebih baik jika melibatkan krea-
tivitasnya. Menurut Gordon dan Browne dalam Susanto
(2011:114) kreativitas adalah kemahiran menghasilkan ide-ide
kratif, imajinatif serta mampu mengadaptasi sesuatu yang baru
dengan sesuatu yang telah tercipta terlebih dahulu. Untuk itu
kreativitas perlu dipupuk dan dikembangkan sejak dini agar
anak dapat menciptakan produk-produk kreatif dan membentuk
generasi-generasi yang tangguh. Kreativitas perlu dikembangkan
dan dilatih oleh guru, salah satu cara mengembangkan vyaitu
dengan cara menggunakan tanah liat.

Tanah liat sebagai bahan alam yang tidak berbahaya dan mudah
di dapatkan. Dengan tanah liat anak bebas untuk mengem-
bangkan daya imajinasinya, anak dapat membentuk berbagai
macam bentuk yang ingin dibuatnya. Sejalan dengan pendapat
Khaironi dan Rahayu (2018) Tanah liat sebagai suatu media
yang bisa mengembangkan kreativitas anak, dari tanah liat anak
mampu menciptakan bentuk-bentuk prakarya bernilai kreatif
misalnya membuat orang-orangan, membuat bentuk binatang
dan bentuk-bentuk lain yang sesuai dengan apa yang ada dida-
lam pikiran dan imajinasi anak. Kemudian Sum dan Rahmat
(2017) berpendapat bahwa usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kreativitas anak adalah melalui kegiatan memben-
tuk salah satunya yaitu menggunakan tanah liat. Tanah liat bisa
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dibentuk menjadi berbagai bentuk benda-benda disekitar anak
sehingga dapat mengembangkan kreatifitas anak.

Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulannya bahwa dengan
menggunakan tanah liat anak dapat membentuk sesuatu yang
diinginkan sehingga terciptalah kreativitas anak. Anak kreatif
adalah anak yang mampu menciptkan sesuatu ide yang baru.
Peneliti menggunakan tanah liat yang bukan diambil dan lang-
sung digunakan tetapi tanah liat yang sudah melalui proses dan
tahapan sehingga tidak berbahaya dan aman digunakan oleh
anak. Dengan demikian terbukti bahwa menggunakan tanah liat
lebih menarik dari pada menggunakan bubur kertas untuk
mengembangkan kreatifitas anak terlihat dari uji hipotesis yang
terlihat pada analisis data post-test hipotesis dengan dk (N-1) +
(N2-1) = 28. Dalam tabel df taraf nyata a 0,05 didapat harga
twbe2.04841,  jadi  thiwng lebih  besar dari  pada
tiavei(2,2452>2.04841). Sehingga dapat diartikan bahwa Ha
diterima atau H, ditolak. Maka ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil post-test (hasil akhir)
anak kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam perkembangan
kreativitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh tanah liat terhadap kreativitas anak Usia Dini di Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah 29 Tanjung Aur Padang.

KESIMPULAN

Kreativitas perlu dipupuk, distimulasi dan dikembangkan sejak
usia dini. Anak yang kreatif adalah anak yang dapat mencip-
takan hasil karya yang unik, berbeda dari orang lain sehingga
mempunyai nilai jual, nilai seni dan bermanfaat bagi bangsa dan
negara. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk menstimulasi
bakat kreatif yang dimiliki anak, salah satunya media alam
menggunakan tanah liat. Tanah liat yang sudah melalui proses
dan tahapan sehingga aman digunakan anak. Dengan partikel-
partikel yang terkandung dalam tanah liat sehingga tanah liat
elastis dan mudah dibentuk sesuai dengan keinginan anak. Hasil
penelitian menunjukan bahwa menggunakan tanah liat memiliki
pengaruh dalam mengembangkan kreatifitas anak. Demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Tanah Liat Ter-
hadap Kreativitas Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Aisyi-
yah 29 Tanjung Aur Padang.
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